


Salam Hangat dari Perpustakaan Universitas
Ciputra!
Dalam semangat memperingati Hari
Kemerdekaan Indonesia, edisi kali ini kami
hadirkan sesuatu yang spesial: fakta-fakta
menarik seputar Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia. Sebagai bagian dari generasi
penerus bangsa, penting bagi kita untuk terus
mengingat dan memahami perjalanan
panjang yang membawa Indonesia menuju
kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.
Lewat rubrik khusus ini, kami mengajak Anda
menyelami kembali momen bersejarah
tersebut, mengungkap detail-detail menarik
yang mungkin belum banyak diketahui. Dari
proses perumusan naskah proklamasi, peran
para tokoh pahlawan, hingga peristiwa
penting yang melatarbelakangi hari
kemerdekaan—semua tersaji dengan
informatif dan menarik.
Kami berharap, melalui penyajian fakta-fakta
ini, kita semua dapat semakin menghargai
perjuangan para pahlawan serta memupuk
rasa nasionalisme yang kuat. Semoga
bacaan ini tidak hanya memperkaya
wawasan sejarah kita, tetapi juga menambah
semangat untuk berkontribusi bagi bangsa.

Selamat membaca dan Merdeka!
Tim Perpustakaan Universitas Ciputra
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MESKI SAAT ITU BULAN RAMADHAN,
NAMUN SAAT ITU BUNG KARNO TIDAK
BERPUASA KARENA SAKIT AKIBAT
GEJALA MALARIA TERTIAN. PADA PAGI
HARI 17 AGUSTUS 1945, BUNG KARNO
DIBANGUNKAN DR SOEHARTO DAN
MENGELUH BADANNYA GREGES-
GREGES. DIA KEMUDIAN DISUNTIK
DAN MINUM OBAT. SETELAH ITU
TIDUR LAGI DAN BARU BANGUN
PUKUL 09.00 WIB. SETELAH
MELAKUKAN UPACARA PROKLAMASI
PADA PUKUL 10.00 WIB, BUNG KARNO
KEMBALI KE KAMAR UNTUK
BERISTIRAHAT.



SEBELUM 16 AGUSTUS 1945, ISTRI BUNG KARNO, FATMAWATI,
SEBENARNYA SUDAH MEMBUAT BENDERA MERAH PUTIH. TAPI
BENDERA TERSEBUT DIANGGAP TERLALU KECIL KARENA
PANJANGNYA HANYA 50 CM. FATMAWATI LALU MEMBONGKAR
LEMARINYA DAN MENEMUKAN SELEMBAR KAIN SPREI PUTIH,
TAPI TIDAK ADA KAIN MERAH. LALU SEORANG PEMUDA LUKAS
KASTARYO BERKELILING DAN MENDAPATKAN KAIN MERAH MILIK
PENJUAL SOTO. KAIN TERSEBUT DIBELI DAN DIBERIKAN KEPADA
FATMAWATI. BENDERA BARU 
BERUKURAN 276 X 200 CM ITU PUN 
DIKIBARKAN PADA 17 AGUTUS 1945 
DITIANG BAMBU SEDERHANA.



USAI PENYUSUNAN NASKAH PROKLAMASI SELESAI DISUSUN DI
RUMAH LAKSAMANA MAEDA, JLN. IMAM BONJOL NO. 1, JAKARTA,
BUNG HATTA MENGUSULKAN SEMUA YANG HADIR DI RAPAT YAKNI
BUNG HATTA, BUNG KARNO, ACHMAD SOEBARDJO, SAJUTI MELIK,
DAN SOEKARNI UNTUK IKUT MENANDATANGANI TEKS PROKLAMASI.
TAPI USUL ITU DITOLAK SOEKARNI. DAN, BUNG HATTA HANYA BISA
MENGGERUTU, KARENA MELIHAT TEMAN-TEMANNYA TIDAK MAU
IKUT MEMBUAT SEJARAH.



DRAFT PROKLAMASI DITULIS TANGAN DISECARIK KERTAS OLEH
BUNG KARNO DENGAN DIDIKTE OLEH BUNG HATTA. ANEHNYA,
SETELAH ACARA SELESAI, DOKUMEN PENTING ITU HILANG.
TERNYATA KERTAS TERSEBUT TERBUANG DI TEMPAT SAMPAH.
BERUNTUNG, WARTAWAN BM DIAH MENEMUKANNYA. DIA
MENYIMPANNYA DAN BARU MENYERAHKAN KE PEMERINTAH PADA
29 MEI 1992. ARTINYA, DRAFT TERSEBUT SEMPAT MENGHILANG
SELAMA 46 TAHUN 9 BULAN 19 HARI.



UPACARA PROKLAMASI DIABADIKAN OLEH FOTOGRAFER FRANS
MENDOER. BEGITU UPACARA SELESAI, FRANS DIDATANGI TENTARA
JEPANG YANG INGIN MERAMPAS NEGATIF FILM GAMBAR TERSEBUT.
FRANS BERBOHONG DENGAN MENGATAKAN NEGATIFNYA SUDAH
DISERAHKAN KE BARISAN PELOPOR. PADAHAL, NEGATIF FILM
MOMEN PENTING TERSEBUT DITANAMNYA DI BAWAH POHON DI
HALAMAN KANTOR HARIAN ASIA RAJA.



BUNG KARNO & BUNG HATTA 
AT UC LIBRARY
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